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ABSTRACT
Penelitian aplikasi metode geofisika menggunakan metode Ground Penetrating Radar (GPR) dilakukan di Desa Cot Abeuk,
Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang dengan instrumentasi IDS RIS 80 MHz.. Metode ini memanfaatkan sumber gelombang
elektromagnetik berupa gelombang radio dalam rentang frekuensi 10-1000 MHz. yang ditransmisikan kebawah permukaan tanah,
adanya perbedaan sifat dielektrik suatu material mengakibatkan gelombang tersebut mengalami pemantulan dan melakukan
penjalaran menuju antena penerima. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran struktur lapisan bawah
permukaan yang menunjukkan keberadaan sesar dangkal. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 2 lintasan
pengukuran yang diambil dalam arah Barat-Timur dengan tujuan agar didapatkan profil radargram dalam arah melintang. Panjang
lintasan 1 yaitu 41 m dan lintasan 2 sepanjang 35 m dengan jarak antara kedua lintasan sepanjang 21,40 m. Pengolahan data hasil
akuisisi di lapangan dilakukan dengan menggunakan software GRED. Pengolahannya meliputi move start time, background
removal, substruct mean (dewow), vertical bandpass filter dan linear gain. Hasil interpretasi data menemukan bahwa respon
gelombang elektromagnetik dengan reflektor membentuk pola hiperbola yang merambat melalui material serpih (pasir lempungan)
dengan kecepatan 0,09 m/ns dan Îµ_r= 1,825, material pasir dengan kecepatan 0,0752 m/ns dan Îµ_r= 1,9973, material tanah liat
dengan kecepatan 0,110 m/ns dan Îµ_r= 1,6514, dan material lempung dengan kecepatan 0,06 m/ns dan Îµ_r= 2,236. Reflektor
miring yang terdapat pada data diasumsikan sebagai zona rekahan (rupture).
Kata kunci: Ground Penetrating Radar (GPR), gelombang elektromagnetik, sesar dangkal, kecepatan gelombang elektromagnetik,
permitivitas dielektrik.
A Research on the application of geophysical methods using the Ground Penetrating Radar (GPR) method was carried out in Cot
Abeuk Village, Sukajaya District, Sabang City with IDS RIS 80 MHz instrumentation. This method utilizes the source of
electromagnetic waves in the form of radio waves in the frequency range 10-1000 MHz. which is transmitted below the surface of
the ground. The difference in the dielectric properties of a material can caused the wave to reflect and to propagate towards the
receiving antenna. The purpose of this study is to obtain a description of the subsurface structure which shows the presence of
shallow faults. Data collection in this study used 2 measurement paths taken in the West-East direction with the aim that the radar
profile is obtained in the transverse direction, path length 1 is 41 m and track 2 is 35 m with the distance between the two tracks
21.40 m. Processing of data obtained from the acquisition in the field was done using GRED software, the processing includes
move start time, background removal, substruct mean (dewow), vertical bandpass filter and linear gain. Based on the results of the
data obtained, it is found that response of electromagnetic waves with a reflector pattern forming hyperboles propagates through
shale material with a velocity of 0.09 m/ns and Îµ_r = 1.825, through sand material with a velocity of 0.0752 m/ns and Îµ_r =
1.9973, clay material with a velocity of 0.110 m/ns and Îµ_r= 1.6514, and silt material with a velocity of 0.06 m/ns and Îµ_r =
2.236. The oblique reflector found in the data is assumed to be a rupture zone.
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